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Abstrac 

This study aims to determine the effect of TikTok media on science learning outcomes 

of fourth-grade students of MI Al Huda Kedungumpul. The research method used is 

class action research (PTK) with a qualitative approach. This research was conducted 

with two-cycle stages: cycle I and II. Each cycle has four stages: planning, 

implementation, results and safety, and reflection. The population of this study was all 

fourth-grade students. The sampling technique used was all fourth-grade students. 

Researchers have confidence that TikTok learning media can improve student learning 

outcomes. The data collection techniques used in this study were interviews, tests, 

observation, and documentation. The results obtained from the post-test are the average 

value of learning outcomes in the pre-cycle 61.25 to 71.25 in cycle I and increased the 

average value of learning outcomes again in cycle II to 85. The student learning 

completeness rate of students in the pre-cycle of 55%, or as many as 11 students, 

increased to 65%, as many as 13 children in Cycle I, and increased again by 95%, or as 

many as 19 students in Cycle II. So, the learning completeness rate from Pre-Cycle to 

Cycle II increased by 40% or as many as 8 students, concluding that TikTok media can 

improve student learning outcomes. 

Keyword: TikTok Media, Science Learning Outcomes, Madrasah Ibtidaiyah 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media TikTok terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas IV MI Al Huda Kedungumpul. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelItian tindaan kelas (PTK) dengan pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan duatahapan siklus yaitu, siklus I dan siklus II. 

Tiap siklusnya ada empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, hasil dan pengaman 

sera refleksi. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah semua siswa keals IV. Peneliti mempunyai keyakinan 

bahwa media pembelajaran TikTok dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, tes, 

observasi dan dokumentasi. Diperoleh hasil dari post test yaitu nilai rata-rata hasil 

belajar pada pra siklus 61,25 menjadi 71,25 pada siklus I dan meningkat lagi nilai rata-

rata hasil belajar pada siklus II menjadi 85. Untuk angka ketuntasan belajar siswa siswa 

pada pra siklus sebesar 55% atau sebanyak 11 siswa meningkat menjadi 65 % atau 

sebanyak 13 anak pada Siklus I dan meningkat lagi sebesar 95% atau sebanyak 19 siswa 

pada siklus II. Jadi angka ketuntasan belajar pada Pra Siklus sampai dengan siklus II 
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meningkat sebesar 40 % atau sebanyak 8 siswa dengan kesimpulan media tiktok dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: Media TikTok, Hasil Belajar IPA, Madrasah Ibtidaiyah 

 

A. PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi sains maupun hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 

jenjang SD/MI di Indonesia masih rendah (Kara & Incikabi, 2018). Padahal era revolusi 

industri 4.0 dan society 5.0, siswa harus tetap memiliki hasil belajar dan kemampuan 

literasi, sains, numerasi, dan juga berkarakter yang memadai (Milati et. al., 2020; Farid 

& Ibda, 2021a; Vina et. al., 2022). Hasil studi PISA tahun 2018 berdasarkan data OECD, 

Indonesia berada pada peringkat 70 dari 78 negara peserta dengan skor rata-rata 396 

(Tohir, 2019). Hasil ini menunjukan literasi sains siswa Indonesia berada pada kategori 

rendah dengan skor berada di bawah skor rata-rata PISA yaitu 500 (Farid & Ibda, 2021; 

Ibda & Wijanarko, 2022). Permasalahan tersebut juga ditemukan di wilayah Kecamatan 

Kandangan, Kabupaten Temanggung tepatnya di MI Al Huda Kedungumpul.  

Mengacu studi awal, ditemukan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV semester 

1 tahun pelajaran 2021/2022 MI Al Huda Kedungumpul, dari 20 siswa hanya 11 siswa 

yang dapat mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM) sedangkan 9 siswa belum 

memenuhi nilai mengacu KKM, adapun KKM yang ditetapkan dikelas IV MI Al Huda 

Kedungumpul ini adalah 65. Hal ini menegaskan bahwa ada fakta sosial yang menyebut 

bahwa terdapat problematika hasil belajar IPA di MI Al Huda Kedungumpul khususnya 

di kelas IV yang tentu membutuhkan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

tersebut. 

Hasil belajar pada intinya dipengaruhi oleh penerapan media pembelajaran yang 

tepat, baik itu manual atau berbasis digital (Ibda, 2017; Farid & Ibda, 2018). Salah satu 

media pembelajaran yang relevan saat ini di jenjang SD/MI adalah TikTok (Rahayu, 

2022). Era digital saat ini mengharuskan guru menerapan digital pedagogy melalui 

berbagai peranti-peranti yang semua serba online, digital, menggunakan aplikasi, 

perangkat lunak, dan siber (Le Pichon et al., 2021; Ibda, 2022). Secara konseptual, 

TikTok adalah program berbagi video yang memungkinkan pengguna untuk dengan 

mudah menambahkan berbagai efek khusus ke kreasi mereka, memberi mereka potensi 

lebih besar untuk menjadi viral. Banyak orang, baik orang dewasa maupun anak di 

bawah umur, suka menggunakan program ini, yang memungkinkan mereka membuat 

video pendek yang disetel ke musik (Septiantoro & Ripki, 2022).  Dari tahun ke tahun, 

TikTok semakin digemari masyarakat Indonesia dan sudah dimasukkan ke dalam 

pembelajaran.        

Selain banyak diminati, terdapat keunggulan media TikTok yang disukai oleh 

peserta didik. Media TikTok ini menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA karena dia berbasis video (Rifa et. al., 2021; Munawaroh et. al., 2022) . Misi dari 

aplikasi TikTok ini adalah untuk merangsang ktreativitas dengan cara yang 

menyenangkan. Durasi video yang ditampilkan singkat akan tetapi dapat dikemas 

dengan baik sehingga tidak membosankan. Selain itu TikTok dinilai sangat menarik dan 

menghibur dapat memotivasi dan menambah semangat saat belajar sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa TikTok sangat melekat pada diri pesefrta didik sehingga efektif digunakan untuk 

media pembelajaran karena siswa juga wajib menguasai kemampuan literasi baru 

(Ahmadi et al., 2019). 
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Untuk menarik perhatian sebanyak mungkin orang, TikTok menghadirkan 

berbagai konten visual menarik dan tidak biasa kepada pengguna yang dapat digunakan 

untuk membuat film dan video pendek yang kreatif dan menarik perhatian. Di era yang 

semakin maju ini TikTok yang pada mulanya lebih dikenal dengan vidio berjoget saat 

ini TikTok brubah menjadi TikTok edukasi yang dapat bermanfaat untuk hasil belajar 

siswa karena dapat menayangkan video pembelajaran sesuai dengan materi yang 

dibutuhkan berupa video-video pendek keren yang menarik dengan berbagai macam 

ekspresi dan tentunya menarik minat belajar siswa.  

Dengan bantuan aplikasi TikTok, banyak orang dapat membuat video mereka 

sendiri dalam beberapa langkah sederhana. Tidak hanya mampu mencerminkan 

tindakan satu sama lain, tetapi juga membangun ide orisinal satu sama lain. Untuk 

mengubah TikTok menjadi bahan ajar yang menarik, dinamis, inovatif, dan interaktif 

yang berpusat pada siswa (Nahdiyah, 2021). Pada aplikasi TikTok lekat dengan anak 

usia sekolah Dalam tampilan ini, anak-anak dapat menemukan sesuatu yang menarik 

dan menarik di aplikasi TikTok. Semua ini menunjukkan TikTok sebagai alat 

pembelajaran yang baik karena dapat diakses oleh siswa dan menampilkan contoh 

konsep ilmiah yang menarik. Maka dari itu, TikTok ini selain berfungsi untuk hiburan 

juga dikembangkan untuk media pembelajaran IPA karena sangat menarik dan 

menyenangkan. 

Media TikTok meliki kelebihan. Pertama, aplikasi TikTok memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik. Kedua, aplikasi TikTok menarik peserta didik karena 

keterbaharuannya, dan memiliki banyak fitur yang dapat diimplementasikan kedalam 

pembelajaran. Ketiga, aplikasi TikTok ekuivalen dengan perkembangan kematangannya 

dan pengalamannya, serta karakteristik peserta didik yang merupakan generasi milineal, 

yang lekat dan dekat dengan dunia digital khususnya gawai (Nahdiyah, 2021).  Media 

TikTok memiliki kelemahan, adapun kelemhan dari media TikTok adalah masih 

banyaknya temuan pelanggaran konten yang ditemukan pada platform tersebut antara 

lain, konten pornografi, konten asusila, konten pelcehan agama dan lain sebagainya 

(Miftachul et. al., 2020). 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sains mengalami perkembangan 

yang sangat pesat (Hamidulloh, 2017b). Peran guru dalam pembelajaran IPA dapat 

dilihat dari media pembelajaran. Salah satunya adalah media TikTok. Aplikasi 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam belajar karena pendidik dapat berinteraksi 

melalui video TikTok ini, dan dengan media pembelajaran ini dapat berjalan secara 

efektif. Hal ini membuktikan bahwa sebuah aplikasi sangat bermanfaat pada saat proses 

pembelajaran. Aplikasi ini mempunyai peran sebagai media atau alat yang digunakan 

pada proses belajar mengajar untuk menjadikan siswa menjadi aktif dan kreatif, selain 

itu aplikasi tersebut juga berperan sebagai media untuk berkoumunikasi yang 

menghubungkan guru dengan peserta didik (Layyina et. al., 2021).  

Sementara hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajar. Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam 

belajar maka digunakan evaluasi atau penilaian (Iriansyah, 2020). Hasil belajar 

merupakan bagian terpenting dari suatu kegiatan belajar mengajar.Tujuan dan puncak 

belajar bukan untuk meraup ilmu, akan tetapi hakikat belajar yaitu mengubah pola pikir 

dan perilaku(Ningsih, 2013; Hamidulloh, 2019a). Pada hakikatnya pengertian hasil 

belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam arti yang lebih luas 

yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara umum sehingga tidak hanya satu aspek. Tujuan hasil pembelajaran yang 
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dinilai oleh para profesional pendidikan tidak dilihat secara terpisah (Dahliana & 

Anggraini, 2021; Lee & Fanguy, 2022).  

Pendapat lain menyebut, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar memiliki peran penting dalam 

pembelajaran karena akan menginformasikan kepada guru tentang kemajuan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus mandiri dan cukup materi agar tenang 

saat mendidik anak-anakya. Karena menggunakan materi dan pendekatan apa saja guru 

tetap menjadi solusi utama untuk mencerdaskan anak bangsa (Ridoi, 2018; Hamiduloh, 

2018). Maka dari itu dalam hal ini guru dituntut untuk berinovasi dan juga 

mengembangkan media sesuai dengan karakter siswa. Pasalnya, guru merupakan sosok 

profesional yang harus menguasai kompetensi digital dan juga kemampuan abad 21 

yang memadai (Hamidulloh et al., 2023; Khodijah, 2018).  
Sementara itu, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang utama di sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu 

pembelajaran yang membahas tentang keadaan alam semesta dan proses ilmiah 

sehingga siswa dapat melakukan pembelajaran sesuai dengan proses ilmiah seperti, 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang dan melaksanakan eksperimen. 

Pengetahuan pelajaran IPA dapat diperoleh dengan kegiatan berupa fakta, konsep dan 

teori. Untuk itu diperlukan cara dan media yang tepat dalam proses pembelajaran agar 

mempermudah siswa untuk memahami materi (Hasbullah et. al., 2019). IPA merupakan 

ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis, 

tersusun secara teratur, berlaku secara umum, berupa kumpulan hasil observasi dan 

eksperimen (Aliyyah et al., 2021).  

Mengacu konsep di atas, dengan demikian sains tidak hanya sebagai kumpulan 

tentang benda atau makhluk hidup, tetapi tentang cara kerja, cara berpikir, dan cara 

memecahkan masalah. Hakikat IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

fenomena-fenomena di alam semesta. IPA memperoleh sebuah kebenaran tentang fakta 

dan fenomena alam melalui kegiatan inkuiri. Sebab ilmu pengetahuan alam berkaitan 

dengan fakta, konsep, prinsip dan juga sebuah proses penemuan itu sendiri (Khasanah, 

2015). Dari kajian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Al Huda Kedungumpul melalui media TikTok. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan desain penelitian tindakan kelas sesuai prosedur yang 

digunakan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, hasil pengamatan, serta refleksi 

(Hamidulloh, 2019b; Siti et. al., 2022). Perencanaan dengan menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media yang akan digunakan selanjutnya 

melaksanakan pembelajaran didalam kelas oleh guru kelas IV sesuai dengan RPP dan 

media yang sudah disiapkan. Setelah itu peneliti melakukan pengamatan selama proses 

kegiatan belajar mengajar berlangsung dan yang terakhir melakukan refleksi dengan 

cara mengevaluasi kegiatan belajar mengajar yang sudah berlangsung yang dilakukan 

secara terbuka antara peneliti dan guru kelas. Penelitian tindakan kelas ini berbentuk 

siklus yang akan berlangsung melalui dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari satu 

pertemuan. Pada akhir pertemuan diharapkan dapat tercapai yaitu meningkatnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Al-Huda Kedungumpul. 

Teknik pengumpulan data atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

menerapkan teknik wawancara mendalam, tes, observasi, dan studi dokumen. Semua 

data yang diperoleh dan kumpulkan pada dasarnya untuk menguji atau membuktikan 
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kebenaran hipotesis. Benar tidaknya dugaan itu dibuktikan melalui data yang kita 

peroleh dilapangan. Oleh sebab itu ada tahap ini data sebagaimana adanya harus 

dianalisa, diolah dan disusun sedemikian rupa sehinggan bisa digunakan untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan yaitu penggunaan media 

TikTok untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Keberhasilan ditetapkan dalam 

penelitian ini yaitu ketuntasan tiap siswa dalam belajar mengajar. Meningkatnya hasil 

belajar dapat dilihat dari hasil nilai siswa yang mendapat KKM yaitu 65. Presentase 

ketuntasan hasil belajar siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

P = Siswa yang tuntas belajar x 100% 

                     Jumlah Siswa 

 

C. HASIL DAN BAHASAN 

Pada penelitian ini terdapat 20 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 4 

siswa perempuan. Pada Kegiatan Pra Siklus nilai hasil belajar siswa diperoleh dengan 

observasi dan wawancara guru kelas IV untuk mendapatkan nilai pada penilaian harian 

materi indra manusia, fungsi serta pemeliharaannya sedangkan pada tahap Siklus I dan 

Siklus II nilai hasil belajar siswa diperoleh dengan malakukan tes formatif atau post test 

yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Bentuk tes adalah soal isian singkat sebanyak 

10 butir soal dan uraian sebanyak 5 butir soal. Tes dilakukan pada 20 siswa MI Al Huda 

Kedungumpul yang dilaksanakan pada Siklus I tanggal 27 September 2022 dan pada 

Siklus II tanggal 11 Oktober 2022.  

Pada kegiatan Pra Siklus diperoleh data nilai yang mencapai nilai KKM adalah 

11 siswa atau 55%, sedangkan 9 siswa atau 45% belum memenuhi nilai KKM. Nilai 

hasil belajar siswa pada Siklus I dapat diperoleh gambaran bahwa sebanyak 13 siswa 

atau 65% sudah mencapai nilai KKM dan 7 siswa atau 35% belum mncapai nilai KKM, 

sedangkan rata-rata kelas mencapai angka 71,25. Nilai hasil belajar siswa pada Siklus II 

diperoleh gambaran bahwa sebanyak 19 siswa atau 95 % sudah mencapai nilai KKM 

dan 1 siswa atau 5 % belum mencapai nilai KKM, sedangkan rata-rata kelas mencapai 

angka 85. Dengan hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari 

Siklus I sampai dengan Siklus II. Dari Pra-Siklus ke Siklus I dan Siklus II terjadi 

peningkatan baik hasil belajar maupun nilai siswa, serta rata-rata kelas secara 

keseluruhan. Tabel berikut memberikan perbandingan hasil belajar dan rata-rata 

evaluasi harian siswa di Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II. 

Tabel 1. 

Tiga tahapan dalam satu siklus yaitu pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

No Tahapan   Hasl 

Belajar 

  

  Nilai Rata 

–rata 

Tuntas Prosena

se % 

Tidak 

Tuntas 

Prsentase % 

1 Pra 

Siklus 

61,25 11 55 % 9 45 % 

2 Siklus I 71,25 13 65 % 7 35 % 

3 Siklus II 85 19 95 % 1 5 % 
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Tabel 2 

Diagram Peningkatan Hasil Belajar 

 
Hasil evaluasi dari Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II dapat dijelaskan dengan 

peningkatan hasil belajar pada setiap kegiatan, seperti yang ditunjukkan oleh tabel data 

dan diagram di atas. Meskipun tidak semua siswa akan menunjukkan peningkatan yang 

nyata pada setiap tahapan siklus, namun masih banyak siswa yang mampu mencapai 

KKM. Nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 61,25 menjadi 71,25 setelah 

siklus I dan kemudian menjadi 85 setelah siklus II, yang menunjukkan keefektifan 

intervensi pra siklus. Untuk tindakan pra siklus, 65% dari 11 siswa berpartisipasi, 65% 

dari 13 peserta berpartisipasi selama siklus, dan 95% dari 11 peserta berpartisipasi 

selama siklus (19 siswa). Jika dibandingkan dengan baseline peningkatan 55% dalam 

pembelajaran siswa, ini secara tradisional merupakan peningkatan yang signifikan. 

Untuk setiap 20 siswa, paling sedikit ada satu siswa yang belum memenuhi nilai KKM 

minimal 19 dan yang belum tuntas KKM. 

 

Peningkatan Hasil Belajar IPA 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian datas menunjukan bahwa media 

TikTok dapat diterapkan dengan baik pada pembelajaran IPA materi indra manusia, 

fungsi dan pemeliharaanya. Media Tiktok dapat membuat suasana pembelajaran siswa 

dikelas menjadi aktif, kreatif dan tidak membuat siswa merasa jenuh. Hal ini juga sesuai 

dengan nilai hasil belajar IPA mulai dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II terjadi 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang memperoleh nilai KKM atau di atas KKM 

55%, yang yang belum mencapai nilai KKM 45%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 85% dapat terpenuhi. 

Hasil belajar IPA kelas IV ini didukung dengan adanya perhatian dan keaktifan 

siswa. Siswa yang tuntas dalam belajar adalah siswa yang memperhatikan, 

mendengarkan, aktif bertanya dan merespon serta antusias ketika proses pembelajaran 

berlangsung maupun saat diadakannya tes/evaluasi. Keaktifan dan perilaku siswa 

semkin baik akan membawa perubahan yang berdampak positif bagi peningkatan hasil 

belajar IPA. Sedangkan untuk siswa yang nilainya belum mencapai KKM dipengaruhi 

oleh faktor yang ada pada diri siswa yang kurang memperhatikan dan belum bisa fokus 

ketika pembelajaran berlangsung. Sehingga membutuhkan perhatian dan pengawasan 

dari guru ataupun dari orangtua supaya anak dapat terlatih memperhatikan dan fokus 

ketika pembelajaran berlangsung agar tidak merugikan dirinya sendiri dan agar dapat 

menjadikan anak itu tidak mengulangi kegiatan yang dapat merugikan tersebut saat 

proses pembelajaran dan guru dapat menambah jam pelajaran agar siswa tersebut tidak 
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ketinggalan materi. Maka dapat disimpulkan media TikTok mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI Al Huda Kedungumpul.      

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Al Huda Kedungumpul 

hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil dua kesimpulan yaitu: pertama, 

terdapat pengaruh penerapan pada media Tiktok terhadap minat belajar IPA siswa kelas 

IV, hal ini ditunjukkan dengan suasana kelas yang menjadi aktif, kreatif serta 

menyenangkan. Kedua, terdapat pengaruh pada media TikTok terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas IV. Hal ini ditunjukan dari perhitungan nilai hasil belajar IPA siswa 

kelas IV mulai dari Pra Siklus, Siklus I, dan yang terakhir Siklus II. 

Bagi siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai. Bagi guru hendaknya selalu berinovasi 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menggunakan media pembelajaran yang 

efektif. Bagi pihak madrasah dapat melakukan evaluasi di setiap pembelajaran sehingga 

mampu mencari solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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